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ABSTRAK 

Lampu penerangan jalan merupkan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
keamanan dan kenyamanan pada saat berkendara. Penggunaan tenaga konvensional melalui 
PLN sudah dapat digantikan dengan Tenaga Surya. Ini akan tetap menerangi jalan saat listrik 
padam. Penelitian ini mengambil data identifikasi  dan data biaya operasional penerangan 
jalan umum konvensional dan tenaga surya. Rute yang digunakan dalam penelitian dimulai 
dari Gerbang Tol Bekasi Timur 2 s/d Exit Pondok Gede (12,06 km). Terdapat 182 buah lampu 
pada rute dan yang digunakan ada dua jenis (LED dan SON). Tipikal penempatan lampu 
adalah di median dan di kiri jalan. Sebanyak 61 buah lampu (33,52%) tidak menyala dan 2 
buah (1,1%) dalam keadaan tidak baik. Terdapat 10 lampu penerangan jalan tenaga surya yang 
tidak menyala di satu titik pada rute. Penggunaan lampu tenaga surya pada rute penelitian ini 
dinilai akan lebih efisien jika bertempat pada titik setelah Simpang Susun Cikunir karena area 
tersebut lebih terbuka dibanding sebelum simpang susun. Modal untuk pengadaan tenaga 
surya lebih besar dari lampu konvensional dengan perbedaan Rp101.841.752,52. Tarif 
pembiayaan lampu tenaga surya lebih murah Rp8.259.715,8 (perbulan) dibanding 
konvensional. Pemeliharaan untuk lampu tenaga surya dapat menghemat Rp6.000.000,00 
pertahun dibanding tenaga konvensional. Maka didapatkan perbedaan total pengeluaran 
pertahun (tarif dan pemeliharaan) sebesar Rp93.116.589,60 pertahunnya. 
Kata Kunci: Penerangan Jalan Umum, SNI 7391:2008, Tenaga Surya   
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ABSTRACT 

Street lighting is one of the factors that can affect safety and comfort when driving. 
PLN conventional power can replace with solar power. It can still light the road if there is a 
power outage. This research takes identification data of the public street lights and cost data 
for solar power street lights. The route used in the study starts from Bekasi Timur Toll Gate 2 
to Exit Pondok Gede (12.06 km). There are 182 lights and consisted of two types (LED and 
SON). The typical placements are in the median and on the left side of the road. Total, 61 
lamps (33.52%) were not functioning and 2 lamps (1.1%) were not in good condition. 10 solar 
street lights are not functioning at one point on the route. The use of solar lights on this 
research route will be more efficient if it is located at the point after the Cikunir Interchange 
because the area is more open than before the interchange. Investment in solar power is more 
substantial than conventional, with a difference of Rp101,841,752.52. The cost of financing 
solar lights is Rp. 8,259,715.8 (per month) cheaper than conventional. Maintenance of solar 
lights can save IDR 6,000,000.00 per year compared to conventional power. The yearly 
expense difference (fare and maintenance) is Rp. 93.116.589.60 per year. 
Keyword: Penerangan Jalan Umum, SNI 7391:2008, Tenaga Surya
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pencahayaan merupakan suatu hal yang sangat penting dan terkadang tidak 

terpikir oleh orang – orang (Febrianto dkk., 2019). Sampai akhirnya menyadari 

perbedaan ada tidaknya cahaya tersebut saat cuaca buruk dan malam datang. Keadaan 

ini akan sangat berpengaruh terhadap psikologis pengemudi. Pengemudi akan merasa 

tegang, cepat lelah, dan dapat menjadi penyebab kecelakaan (Bozorg & Bullough, 2022). 

Pada tahun 2019, tanggal 4 Agustus, telah terjadi listrik padam di Jawa dan 

Bali. Mengutip dari laman Kompas.com (Ulya, 2019), hal itu disebabkan oleh 

turunnya aliran listrik pada Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 

Unggaran – Pemalang 500 KV secara drastis. Kejadian tersebut tentu saja 

menyebabkan banyak alat elektronik, tidak terkecuali lampu, menjadi tidak berfungsi. 

Jalan, perumahan, pertokoan, sampai dengan tempat umum menjadi gelap pada malam 

hari. 

Belajar dari kejadian tahun 2019 yang lalu dan memberikan solusi untuk 

mencegah kejadian tersebut mempengaruhi kinerja dari Lampu Penerangan Jalan 

menjadi sebuah keharusan. Keadaan jalan yang gelap, terutama pada daerah 

perkotaan, akan sangat membahayakan bagi pengendara maupun pengguna jalan lain 

(S. Fotios & Robbins, 2022).  

Mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum RI no. 16 tahun 2014 

tentang Standar Pelayanan Minimal Jalan TOL, PJU (Penerangan Jalan Umum) di 

Jalan TOL memiliki standar untuk menyala 100% dengan waktu toleransi pemenuhan 

2 x 24 jam (Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia, 2014). Namun pada 

kenyataannya di beberapa titik, beberapa lampu tersebut tidak sesuai dengan standar 

yang mengatur (Choudbury dkk., 2018). 

Pada beberapa tempat sudah sering kita jumpai bahwa ada PJU (Penerangan 

Jalan Umum) yang sudah menggunakan energi terbarukan sebagai sumber tenaganya 

(Siregar dkk., 2021). Yang paling sering kita jumpai adalah penggunaan tenaga surya 

pada PJU, dan beberapa tempat lain menggunakan tenaga angin juga sebagai sumber 

tenaganya (Radwitya & Akhdiyatul, 2018).  
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Sumber energi terbarukan ini dapat menghemat jumlah kebutuhan listrik yang 

digunakan untuk PJU tersebut (Kusumayogo dkk., 2014). Energi terbarukan ini juga 

akan sangat bermanfaat bila kejadian seperti Listrik Padam 2019 tersebut terjadi, PJU 

ini tidak akan mengandalkan pasokan listrik PLN sebagai sumber energi utamanya. 

Oleh karena itu dibutuhkan kajian terlebih dahulu jika untuk kedepannya akan 

menggunakan metode energi terbarukan tersebut. 

Penelitian “ANALISIS KONDISI PENERANGAN JALAN TOL DAN 

PENERAPAN PENERANGAN JALAN ENERGI TERBARUKAN” ini dilakukan 

untuk memberikan alternatif solusi terhadap masalah PJU (Penerangan Jalan Umum) 

yang masih mengandalkan daya listrik dari PLN. Penerapan energi terbarukan sebagai 

sumber tenaga lampu tersebut akan sangat menguntungkan bagi pengguna jalan. 

Lampu yang dapat menghasilkan daya sendiri dapat mengurangi biaya penggunaan 

listrik dan dalam penerapannya hanya diperlukan perawatan (maintanance) yang baik 

agar umur layannya lama. 

 

1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan Latar Belakang di atas, kejadian Pemadaman Listrik Jawa – Bali 

pada tahun 2019 lalu, dapat mempengaruhi kinerja dari Lampu Jalan. Hal ini juga 

dapat menjadi penyebab dari berbagai macam masalah lainnya, seperti contohnya 

keamanan. Keadaan yang gelap saat padamnya lampu dapat memancing tindak 

kriminal dan juga kecelakaan (S. A. Fotios dkk., 2021). Beberapa studi terbaru 

membuktikan bahwa adanya penerangan sangat berpengaruh terhadap angka 

kecelakaan yang terjadi.  

Alih – alih hanya memperbaiki dan tetap menggunakan lampu dengan desain 

sama, alternatif untuk menggunakan energi terbarukan sebagai pengganti daya utama 

dari PJU, akan sangat menguntungkan pada masa mendatang. Beberapa alasannya 

adalah energi terbarukan ini relatif tidak mahal, bersifat netral karbon, kebanyakan 

tidak menimbulkan polusi, dan teknologinya sangat marak serta diminati oleh 

beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat (Wardhana & Ma’rifatullah, 2020).  
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1.3. RUMUSAN MASALAH 

Berikut permasalahan yang dibahas dalam penelitian: 

1. Bagaimana kondisi fasilitas lampu penerangan di jalan toll. 

2. Dapatkah penggunan energi terbarukan (cahaya matahari) digunakan sebagai 

sumber energi lampu penerangan jalan pada rute yang diteliti.  

 

1.4. PEMBATASAN MASALAH 

Agar tujuan penelitian ini sesuai dengan topik pembahasan, maka ditetapkan 

batasan masalah: 

1. Penelitian dilakukan dengan melakukan identifikasi pada rute yang telah 

ditentukan pada ruas Jalan TOL Jakarta – Cikampek 

2. Penelitian dilakukan ruas Jalan TOL Jakarta – Cikampek 

3. Peninjauan kondisi lampu jalan berdasarkan SNI 7391:2008: Spesifikasi 

Penerangan Jalan di Kawasan Perkotaan 

 

1.5. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian: 

1. Mengidentifikasi kondisi fasilitas lampu penerangan di jalan toll. 

2. Menganalisis apakah lampu dengan daya energi terbarukan dapat 

diaplikasikan 

1.6. SISTEMATIKA PENULISAN 

 BAB 1 PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisikan Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Pembatasan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Sistematika Penulisan. Penelitian 

ini berlatar belakang keadaan Penerangan Jalan Umum yang berada pada Jalan 

TOL. Seperti pada Latar Belakang diatas, PJU (Penerangan Jalan Umum) pada 

Jalan TOL memiliki standar minimum menyala 100% yang tentu saja standar 

itu akan tercapai dengan kondisi PJU yang baik pula. Salah satu cara agar 

standar itu dapat tercapai salah satunya adalah penggantian sumber energi dari 

PJU menjadi energi terbarukan untuk mencegah padam jika terjadi kejadian 

seperti 2019. 
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 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang teori – teori dari referensi yang 

digunkan dalam menganalisis data serta melakukan peneitian. Referensi yang 

digunakan berupa buku, laman berita, video, foto, dan beberapa penelitian 

dahulu yang berkaitan dengn topik penelitian. 

 

 BAB 3 METODOLOGI 

Objek utama dari penelitian ini adalah PJU (Penerangan Jalan Umum), 

dengan pembatasan masalah lokasi pada bagian Ruas Jalan TOL Jakarta 

Cikampek (Gerbang TOL Bekasi Barat 2 – Exit Pondok Gede). Data yang 

digunakan didapatkan melalui studi literatur dan keadaan lapangan (Video). 

Metodologi penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan yang terdiri 

atas pengambilan topik, penetapan variable, pengambilan data, analisis data, 

dan pembahasan serta penyusunan kesimpulan dan saran atas hasil yang 

didapat. 

Penelitian ini berdasar atas keadaan PJU (Penerangan Jalan Umum) 

yang beroperasi di Jalan TOL dan analisa pengambilan keputusan apa yang 

dipilih untuk dapat meningkatkan pelayanan PJU (Penerangan Jalan Umum). 

 

 BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dituliskan diatas. Analisis 

pertama merupakan penilian terhadap kondisi PJU (Penerangan Jalan Umum) 

pada ruas jalan TOL yang dipilih. Penilaian berdasarkan hasil video yang 

diambil dan diteliti untuk melihat bagaiamana keadaan PJU (Penerangan Jalan 

Umum) pada ruas jalan TOL tersebut. Penilaian ini juga didasari oleh Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia no. 16/PRT/M/2014 tentang 

SPM (Standar Pelayanan Minimal) Jalan TOL. 

 

 BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran berisikan jawaban berupa pandangan tentang 

topik yang diambil dan dituangkan dalam rumusan masalah. Kesimpulan 

pertama berisikan laporan keadaan PJU (Penerangan Jalan Umum) pada ruas 

jalan TOL yang menjadi objek (Gerbang TOL Bekasi Barat 2 – Exit Pondok 

Gede) dan kesimpulan kedua berupa hasil analisan dari dua metode yang 
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diajukan. Saran yang dituliskan merupakan usulan tindakan terhadap kasus, 

yang berdasarkan kepada hasil kesimpulan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneliatan yang dilakukan, terdapat 182 lampu penerangan 

yang dinilai dapat mempengaruhi pencahayaan pada rute penelitian. Jenis lampu yang 

digunakan adalah (Light – Emitting Diode) dan lampu Sodium Bertekanan Tinggi 

(SON). Tipikal penempatan lampu menggunakan tipikal di kiri/kanan jalan pada 

Gerbang TOL Bekasi Timur 2 s/d Simpang Susun Cikunir dan tipikal di media jalan 

mulai dari Simpang Susun Cikunir s/d Exit Pondok Gede. Dari 182 buah lampu pada 

rute tersebut, sebanyak 61 buah (33,52%) dalam keadaan tidak menyala dan 2 buah 

(1,1%) dalam keadaan tidak baik. Sesuai dengan SNI 7391:2008 didapatkan 

spesifikasi iluminasi tidak masuk kedalam SNI. Perhitungan menunjukan bahwa hasil 

dari ketiga lampu tersebut dibawah kriteria yaitu 15 – 20 lux (Badan Standardisasi 

Nasional, 2008). Berdasarkan SPM Jalan TOL (Menteri Pekerjaan Umum Republik 

Indonesia, 2014) lampu tidak masuk standar karena tidak menyala 100% dan lebih 

dari 2 x 24 jam. 

Lampu dengan tenaga surya memiliki keuntungan dalam hal biaya penggunaan 

untuk jangka panjang dibandingkan dengan lampu dengan sumber tenaga 

konvensional. Perhitungan mendapatkan bahwa, dengan tarif tenaga listrik yang sama, 

didapatkan tarif dengan biaya konvensional sebesar Rp13.766.193 perbulan, 

sedangkan dengan tenaga surya dengan tarif Rp5.506.477,2 perbulan. Maka dengan 

penggunaan lampu penerangan jalan tenaga surya, dapat menghemat pembiayaan 

sebesar Rp8.259.715,8 per bulannya. Perhitungan modal untuk pengadaan lampu 

konvensional sebesar Rp108.158.247,48 dan untuk tenaga surya Rp210.000.000, 

dengan perbedaan Rp101.841.752,52. Dalam hal pemeliharaan lampu konvensional 

mendapatkan pengeluaran sebesar  Rp106.500.000,00 pertahun dan tenaga surya 

sebesar  Rp112.500.000,00 pertahun dengan perbedaan Rp6.000.000,00. Dari total 

semua biaya tersebut didapatkan lampu konvensional mendapatkan hasil sebesar 

Rp271.694.316,00 pertahun dan tenaga surya Rp178.577.726,40 pertahun dengan 

perbedaan Rp93.116.589,60. 

Penilaian berdasarkan iklim menunjukan bahwa area cocok untuk penggunaan 

lampu tenaga surya karena cukup tingginya nilai lama pencahayaan matahari. Rata – 
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rata tiap tahunnya selama tiga tahun adalah 2018 sebesar 58,50%, tahun 2019 64,03%, 

dan pada tahun 2020 51,67%. 

Karena hal tersebut Lampu Penerangan Jalan Umum dengan tenaga surya 

dinilai dapat menggantikan lampu penerangan tenaga konvensional. Berdasarkan data 

lama pencahayaan lokasi tersebut sangat cocok untuk penggunaan tenaga surya. 

Dengan penempatan yang tepat maka panel solar akan menghasilkan tenaga secara 

maksimal.  Perhitungan pembiayan menunjukan cocoknya penggunaan tenaga surya. 

Lampu penerangan tenaga surya memiliki modal lebih mahal dibandingkan 

konvensional. Tetapi berdasarkan hasil perhitungan untuk total pengeluaran pertahun 

kedepannya, lampu tenaga surya akan lebih menguntungkan dibanding konvensional. 

Maka lampu penerangan jalan tenaga surya dinilai dapat digunakan pada rute 

penelitian. 

 

 

5.2. SARAN 

1. Peraturan dan acuan mengenai penggunaan tenaga surya sebagai sumber 

energi lampu penerangan jalan akan meningkatkan penerapan dan ilmu 

mengenai metode penggunaan tenaga surya sebagai sumber tenaga lampu 

penerangan jalan 

2. Peningkatan akan pentingnya penggunaan tenaga surya sebagai sumber tenaga 

pengganti tenaga fosil akan sangat menguntungka tidak hanya dari segi biaya 

tetapi keberlangsungan kehidupan.
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